::MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING (PjBL) UNTUK MENINGKATKAN
KREATIVITASANAK USIA DINI DI KELASTK B
SEKOLAH KB-TK DAPENA SURABAYA

Noviantinus Rafka' dan Muchamad Arif?
Universitas Narotama Surabaya
noviantinusrfk@gmail.comdan muchamad.arif@narotama.at.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kratdy pada anak usia dini dengan pembelajaran
proyek. Metode yang digunakan dalam penelitiaraddlah penelitian jenis kualitatif dengan metode
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuatuk mendeskripsikan penerapan metode
project based learning dan kreativitas siswa detefengikuti pembelajaran berbasis proyek.
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah KB-TK Dap&uaiabaya dan subjek penelitian ini adalah Guru
Kelas dan Siswa-Siswi kelas TK B. Hasil penelitiainyaitu guru merancang kegiatan pembelajaran
dengan metode project based learning melalui lka@gia&rmain, bercerita, dan berdiskusi sesuai tema
yang sudah ditentukan, serta media penunjang pejaleinya menggunakan loose parts sehingga
siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaramaPeaim dari pembelajaran project based learning
terhadap kreativitas siswa diantaranya siswa menjddk mudah bosan, tertarik pada kegiatan
kreatif, memiliki keingintahuan yang tinggi, pereagliri, berani mengambil resiko, terbuka terhadap
hal-hal baru, imajinatif, toleransi, dan memilignggung jawab.

Kata Kunci : Anak usia dini, Project based learning, kreativitas

ABSTRACT

This research aims to increase creativity in eahnijdhood with project learning. The method used in
this research is qualitative research using indev\and documentation methods. This research aims to
describe the application of the project based legrmethod and student creativity after participati

in project based learning. This research was choid at the Dapena KB-TK school, Surabaya and
the subjects of this research were the Class TeatlieKindergarten B class students. The results of
this research were that the teacher designed tepaditivities using the project based learning weth
through playing, telling stories and discussingivétets according to predetermined themes.
determined, and the learning support media useselparts so that students are enthusiastic about
learning. The influence of project based learningstudent creativity includes students not getting
bored easily, being interested in creative actsitihaving high curiosity, self-confidence, daring
take risks, being open to new things, being imagiaatolerant, and having responsibility.

Keywords: Early childhood, Project based learning, creativity
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembelajaran berupatdegbelajar mengajar
melalui terjadinya interaksi antara siswa dan galam dunia pendidikan, guru memiliki
peran sebagai tenaga pendidik yang mampu membebikainingan kepada siswa untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Selain itu, piadicnenjadi salah satu faktor utama
dalam pertumbuhan ekonomi. Artinya tenaga pendighiag baik dapat berperan dalam
perkembangan bangsa sehingga menghasilkan geper&sus bangsa yang berkualitas.

Kualitas pendidikan dapat diketahui dari beberagla dntara lain adalah kualitas
proses dan hasil yang didapatkan dari pendidikam. & Angreni (2018) mengatakan
bahwa pendidikan yang berkualitas adalah pembalajgang efektif dan efisien dengan
melibatkan semua komponen-komponen pendidikan, ergepakupan tentang tujuan
pengajaran, guru dan peserta didik, bahan pelgjateategi atau metode belajar mengajar,
alat dan sumber pelajaran serta evaluasi pembehajieberhasilan proses pembelajaran
juga dapat dipengaruhi dari kesiapan guru atawggepandidikan dalam menyelanggarakan
proses belajar-mengajar. Pada hakekatnya penyampeiteri pembelajaran atau proses
belajar mengajar merupakan proses komunikasi yaitses penyampaian pesan atau
pikiran dari seseorang kepada orang lain, penggunmeiode yang tepat akan menjadikan
siswa secara efektif mampu menerima pesan yangga&an oleh guru.

Fokus penelitian ini berpusat untuk mengetahui inaggaa faktor yang menjadi tolok
ukur dalam penerapan PjBL terhadap proses beiajaaselas TK B di KB-TK Dapena
SurabayaDan bagaimana pengaruh dari penerapan PjBL untulinigieatkan kreativitas
anak usia dini di kelas TK B Sekolah KB-TK Dap&haabaya ?

LANDASAN TEORI
1. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah sebuah upaya gi&adiyang diberikan kepada anak yang
berusia baru lahir sampai dengan usia enam talandigikan yang diberikan dapat berupa
suara-suara, pengenalan benda, diajak bercanda,di@analkan mengenai lingkungan
sekitarnya serta bercakap- cakap (Saputra, 2018).

2. Perkembangan Anak Usia Dini
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Setiap individu mengalami perkembangan, sehinggkep#gangan terjadi sejak usia dini
hingga dewasa. Perkembangan tidak dapat diukwapitetapat dirasakan. Perkembangan
bersifat maju ke depan (progresif), sistematis, larkesinambungan. Anak usia dini adalah
anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Waadaersebut, perkembangan terjadi

sangat pesat. Menurut Khaironi (2020)

3. Project Based L earning (PjBL
Project based learning adalah model pembelajaran yang dikembangkan bekdasa

contructivis, problem solving, inquiri riset, dan integrated studies (Sari & Retno, 2018).
Model pembelajaran ini akan dikembangakan kembadnjadi sebuah topik atau tema
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan harukr&bratau nyata dan dekat pada
kehidupan anak sehari-hari. Sari & Retno (2018) yabatkan implementa$iroject Based
Learning pada anak usia dini, dibagi menjadi 3 diantaramisdad pembelajaran proyek total,
pembelajaran proyek parsial dan pembelajaran prokagional.

4. Karaktersitik PjBL

Kegiatan belajar aktif dan melibatkan proyek tideknuanya disebut sebagai PjBL. Beberapa
kriteria harus dimiliki untuk dapat menentukan sdbpembelajaran sebagai bentuk PjBL.
Lima kriteria suatu pembelajaran merupakan PjBL ladasentralitas, mengarahkan
pertanyaan, penyelidikan kontruktivisme, otononan dealistis (Thomas, 2000; Kemdikbud,
2014)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Sekolah KB-TK Dapenar&aya, khususnya pada kelas
TK B. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 $egbter 2023 hingga 31 Januari 2024.
Sekolah ini adalah sekolah swasta dan mempunyadigsi A yang terletak di Jalan Dinoyo
No0.33 Surabaya. Penelitian ini merupakan penelkizaditatif dengan pendekatan deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas TKIiB<B-TK Dapena Surabaya. Kemudian
objek penelitian ini adalah proses belajar siswaAsikelas TK B di KB-TK Dapena
Surabaya. Dalam penelitian ini, penulis akan menglan analisis tematik, Metode ini
secara luas telah digunakan di dalam berbagai ¢igemelitian, salah satunya adalah
pendidikan sehingga dapatmembantu peneliti dal@akukan observasi maupun penelitian
nantinya. Dalam penelitian ini, peneliti menggumakéeknik Sampling Purposive yaitu
Sampling Purposif( Purposive sampling) ialah teasacyang di jalani oleh periset dalam

memastikan kriteria menimpa responden mana sajg Yy@sa diseleksi sebagai sampel.
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Purposiveesampling merupakan sebuah metode samppiingrandomssampling dimana
periset memastikan pengutipan ilustrasi melaluiogetmenentukan identitas spesial yang
cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkannhessmnggapi kasus riset.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan pembahasangenai hasil observasi
beserta wawancara yang telah dilakukan di sekoRRHTK Dapena Surabaya. Wawancara
dan observasi ini akan dikuatkan dengan kajiani tgang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya. Berikut ini hasil wawancara yang dikalkuoleh peneliti kepada sekolah KB-
TK Dapena Surabaya.

Tabd 1. Pertanyaan kepada Narasumber Kepala KB-TK Dapena

PENELITI NARASUMBER
NOVIANTINUS RAFKA IBU FUBE CHRISTIN SOUISA,
S.PSI

Selamat pagi Ibu Christin, saya NoyBaik Miss Novi, saya sampaikan
Saya ingin menanyakan beberagzerjalanan belajar anak-anak disini ya.
pertanyaan kepada Ibu mengepanak-anak yang ada di sekolah KB-
pembelajaran yang ada di sekolah KBK Dapena ini belajar dengan
TK Dapena Surabaya. Sejauh inmenggunakan metode PjBL berbasis
bagaimana implementasi PjBL yangkuiri. Diawali dengan proses
telah dilakukan di sekolah KB-TKpertanyaan mendasar kepada anak-
Dapena Surabaya ? anak untuk membuka wawasan
mereka terhadap topik pembelajaran
yang ada namun juga harus pertanyaan
yang terbuka bukan yang searah. Dari
pertanyaan itu, Pendidik dapat
menggali potensi setiap anak dan
membantu anak untuk memenuhi
kebutuhan belajar yang sesuai dengan
tingkatan berfikir dan usianya. Setelah
itu barulah proyek itu dirancang, dan

dikerjakan lalu dievaluasi hasilnya.
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Dari data di atas menunjukkan tentang pembelajgarg telah berlangsung di

sekolah KB-TK Dapena Surabaya.

Setelah itu peneliti melakukan wawancara kepadau Gsgbagai fasilitator dalam
pembelajaran siswa yang ada. Wawancara dilakukauk unengetahui sejauh mana proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh Guru kepadeasi Peniliti melakukan wawancara
terhadap guru kelas untuk mengetahui sejuah mapéenmentasi PjBL terhadap proses
belajar siswa, Ms. Angel mengatakan penjelasayapg ditampilkan pada Tabel 2 sebagai
berikut :

Tabel 2. Wawancara Terkait Keadaan Peserta Didik kepada &elas

PENELITI NARASUMBER
Noviantinus Rafka Ms. Angel

Bagaimana keadaan anak-anak | sejauh ini anak senang sekali saat
atau peserta didik saat belajar di| belajar disekolah, dari pagianak datang
sekolah ? dengarmmood yang baik dan semangat
dalam belajar. Anak-anak mengikuti

semua kegiatan disekolah dengan

senang. Anak-anak di sekolahKB-TK|
Dapena sangat senang sekali dengan
pembelajaran proyek. Dimana anak-ank
dapat bereksplorasi bebas dengan media
alat dan bahan yang sudah disiapkan o¢leh
Guru. Anak-anak juga menyukai

pembelajaran proyek dikarenakan
pembelajaran yang menggunakan bukl
sangatlah monton. Anak hanya membuka

U

buku, mewarnai, berhitung dan menuli

menebali

Table 3. Wawancara dengan Guru Kelas mengenai faktor dafases belajar
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PENELITI NARASUMBER
Noviantinus Rafka Ms. Angel

Apa saja yang menjadi faktor dalam| Begini ya, sebetulnya banyak faktor
proses pembelajaran di sekolah KB4 yang mempengaruhi dalam proses
TK Dapena Surabaya pembelajaran anak usia dini. Di [se
kolah KB-TK Dapena sendiri faktc
yang berpengaruh dalam penerapan

=

PjBL ini adalah orang tua. Maksud

saya disini adalah, orang tua y

menjadi kunci utama dalam anak
bersekolah. Ada orang tua yang aktif
dalam belajar anak, ada juga orang [tua
yang pasif dalam belajar anak. Pasif
dan Aktif disini adalah yang mau

membantu dalam setiap proses
proyek anak, semisal, membantu anak
dalam berangkat sekolah dengan tiglak
terlambat, mau bekerjasama dengan
Guru untuk menyiapkan alat serta
bahan, dan membantu anak jika masih
ingin  melanjutkan  proyek sa
dirumah. Itu semua merupakan faktor
kuat menurut saya dalam proses
belajar anak terutama dalam penerapan
PjBL

Table 4. Hasil Wawancara dengan siswa

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Benda apa yang kamu lihat ? “ aku melihat bamgaida disini,
barang bekas sih yang paling
banyak”
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Dimana kamu pernah melihat beng

ini ?

jddirumahku juga banyak tapi tidak

sebanyak ini”

Apakah kamu pernah mencoba
menggunakannya ?

“pernah sama Mami”

Bagaimana cara penggunaan dari
benda tersebut ?

“ada yang diketok, kalo ini dibuka
gini loh”

Apakah kamu mengetahui fungsi
dari benda tersebut ?

“tau lah”

Apa yang kamu rasakan setelah
menggunakan benda tersebut ?

“agak takut soalnya ini benda tajan

=

Apakah menurutmu benda ini
berbahaya ? mengapa ?

“Berbahaya kalo nggak sama Marm
pakainya”

Apakah kamu ingin melakukannya
kembali ?

“mau lah”

Alat dan bahan apa saja yang kita
butuhkan ?

“kertas bekas, kotak kardus koson
lem, solasi, gunting”

10.

Dimana kita dapat menemukan alg
dan bahan tersebut ?

at“di lemari sekolah”

11.

Apakah kita memerlukan bantuan
orang lain ?

“ya perlu”

12.

Siapa orang yang dapat membant
kita ?

U “Pesuruh sekolah”

13.

Kalimat apa yang kita ucapkan unfukminta tolong”

meminta bantuan kepada orang
lain ?

14.

Dimana kita akan mencoba
menggunakan alat ini ?

“di aula sekolah saja”

15.

Kapan kita dapat memulai kegiata
ini ?

n“sekarang”

16..

Apa yang membuat sulit dalam
proses mencoba ?

“alatnya berat”

Dari jawaban yang dilontarkan oleh ananda Kiandiapat dilihat bahwa

motivasi belajar siswa terlihat bahwa motivasi jaglasiswa juga menjadi faktor
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PjBL dapat berjalan dengan baik dan dapat menunasukieativitas anak. Karena
anak bebas berkreasi dan bebas eksplorasi dengala séat dan benda yang dilihat
oleh siswa. Menurut (Arief & Mukhayyaroh, 2018) pespan modéroject Based
Learning dapat dan lebih efektif meningkatkan kreativitaswsi, motivasi belajar
penerapan modeProject Based Learning dapat dan lebih efektif meningkatkan

kreativitas siswa, motivasi belajar.

Seperti yang dikemukakan oleh Abidin (2014:169hvie@ model Project
Based Learning merupakan model pembelajaran yamggiediasikan untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswdumptases pembelajaran
dengan kegiatan merencanakan, melakukan peneldam, menghasilkan produk
nyata. Guru hanya sebagai fasilitator yaitu menklhearipengarahan seperlunya
kepada siswa. Jadi kreativitas belajar dapat Hartisebagai kemampuan siswa
menciptakan hal-hal baru dalam belajarnya baik pmerukemampuan
mengembangkan kemampuanformasi yang diperolehgdaui dalam proses belajar
mengajar pengetahuan sehinggadapat membuat kombyaag baru dalam
belajarnya. Semua tidak terlepas dari faktor-fakt@mng mempengaruhi penerapan
PjBL di sekolah KB-TK Dapena Surabaya untuk mergétaejauh mana proses
belajar yang dilalui oleh siswa-siswi yang ada @kadah KB-TK Dapena

Surabaya.

KESIMPULAN

Penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek oegmaberikan pengaruh
kreativitas anak usia dini, karena dengan pembalajmi siswa dapat mengembangkan
suatu proyek baik secara individu ataupun secal@ripok untuk menghasilkan suatu
produk. Topik dalam pendekatan proyek ini berdifankret, dekat dengan pengalaman
pribadi anak, menarik, memiliki potensial secarasional dan intelektual yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga anak dapétdak kreatif dalam memecahkan

masalah.

Aktivitas yang kreatif memberikan kesempatan untudngekspresikan perasaan
dan pikiran seseorandRroject based learning ini juga memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kreativitas anak usia dirfw&imempunyai keingintahuan yang
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tinggi, mau menerima hal-hal baru, memiliki rasgpdteayaan diri yang kuat, berpikir
luwes, memiliki pendapat sendiri dan berani menyakgnnya, antusias terhadap
kegiatan kreatif, dapat membuat hasil karya sedaagan imajinasinya, memiliki rasa
toleransi, berani mengambil resiko, memiliki rasanggung jawab, serta memiliki

ketekunan dalam menyelesaikan tugas.
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